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Mendesak, Reformasi
Peradilan Militer

Kekerasan oleh anggorta militer akan
terus terjadi sepanjang tidak ada
Penghukuman yvarng adil dan maksimal

terhadap pelaicd.
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COALIRD Masywara-

kst Sipil uniuk Re-

formasi Sckior Ke

armvanman mendesal
agar kasus penculikan dan
pembunubhan vang dilakukan
angrora Pasukan Pengaman-
an Presiden {(Paspampres)
terhadap Imam hMasykur, 25,
clicecili odb pevadilan wmm,
P menilai peradilan
ter selama ini cenderung
A paEn it
B VAR E Ter-

" vjadi sarar
haagh anggara m
libat kejahatan.

“1lal ini menjadi penting
untule mermastilan proses ha
kurmmnya berlangsung dengan
lrapsparan dan akuntabel "
njar Ketua Mazinnal Perhin-
punan Bantunan Hakum Tn-

tlonesia (PEHI) Julius Thrani.
kermarin,

Kaalisi menegaskan mak ko
leh ada yang diturp-rermanid
dalam penyvelesaian kasus
terschul sehingga keadilan
bagi karban dan keluargonyo
terpenuhbhi. Tindakan pencu-
likan dan penyiksaan ita Li-
flak hanya mencoreng nama
kesatuan pengamanan presi-
den, tetapi juga buktd bahwra
kekerasan dan kejaharan
yang melhatkan anggaora THT
belurn berhenti

Plcn el pengamal militer
Al-Araf dar Center Indriarive,
kekerasan seperti itu akan
terus Llerjodil sepanjang
dal adas pepghukuman vang
adil dan maksimal terhadap
anggoia militer yvang terlibat
kejahatan. Selama mi, kasas-
kazus kekerasan dan keja-

ba v opidana lainnya yang
melibatkan anggota TWI men-
dapntkan hukuman ringan.
terkadang dilindungi dan
babkan ada vang dibhehaskan.

Koalisi menilai peradilan
militer selama ind cenderang
menjadi sarana Impunicas
bagi anggota militer vang
rerlibor kejaharan, Ketos W
wasam Lewmhaga Bannean Hi-
Eum Indonesia (YLDBII11 M
lsmur mengatakon Undang
Erend g Momaor 31 Tabuan 1997
wvang menjadi dasar peradilan
militer didesain untuk melin-
dungi anggota militer yang
melakukan kejehatan.

“Karena ULl ini dibuat di
e akhiv pemerintaban
Orde B 1. Politik huakum
Undang-TIndang Peradilan
Militer sepenuhnya untuk
melindungl kepentingan re
zim Soeharto serla anggola
militer yang melakukan keja
Baram,™ tatar lenur,

Koalisi mendesalk Presiden
dan DFR segera merelformasi
peradilan militer dengan cara
membuat peraturan peme-

Korban
= A Masykurn, 25

azal Kabupsben Biraeuan, Aosh.

m Pangan@yaan terakam wvides

dan diunggah dr maedia sosial.
m Kaorban ditemuokan di Somgasi Cibogo,

Karawang, Jumat [(1588).
Penganiaya
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B Anggots Paspampres, Praks AR
® Dua anggoia THI vang tidak disabuwtkan
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B Keliganya telah ddahan di Pamdam

daya Guntur, Setiaoudi, Jakarta Selalan.
Daiih Pelaku Menangkap
dan Menganiaya Korban -
B Mengako polisi saad mencolik karban,
= pdeyaknl korban menjual obal ekarang.

Motif Penganiayaan
m Femarasan dengan meminia
uang tebusan RpS0 juta.

dihukum bearat.

dihukum berat.

Respons Panglima
THI Laksamana Yudo Margono
Mengawal kasus fersenul sgar palakg

B plemerimahkan agar anggola yang larkbal

= piemastikan anggoia vang terlinat akan dipecat

dari kesatuarn,

Fasritn e P L Trl aeng W1

rimrah penggants undang
undang lentang perubahan
sistem peradilan militer atau
SCECTO mcngojukan rovisi ter
hadap T Peradilan Militer.
“Presiden dan DPR tidak bo-
leh ciam, apralag] rakuarwnrk
melaknkan agenda reformasi
peradilan militer.” tandas
Dirckiur Eksckutif Amnesry
Internatienal L=sman Hamod,

Hukum mati

Ko Las Tewws v Fonaem Kare
na diduga diculik dan disiksa
anggotia Paspampres men-
jadi perharan publik setelah
videonya heredar luas. Tmam
ialah pemuda a=&] Kabupatemn
Bireuen, Aceh, penjaga toka
knsmetik kawasan Rempna,
Ciputat Timur, Tangerang
Selatamn,

Pengawalan langsung nlek
Panglima THI Laksamana Yu-
do Margono, kola Kepala Pusal
Poncrangan TN Laksda Julias
Widjojono, bertujuan para
pelakn mendapatkan sanksi
berat atas perbuaran mereka.
“Apar pelaku dihukmm berar,
makzsimal hukuman mati,
meinbimal hukoman seamur
hidup dan past dipecar dars
THKI karena lermasuk lindak
pidana berat, melokukon pe
[ LN 51 AL
FKomandan Fomdam Jaya
Kolonel CPM Irsvad IHamdic
B ey Arvar mengatobkae, sclain
anggota Paspampres berinizial
FPrakaRNM, pihaknya menatap-
kan fna tersanghkas Lam, yakne
Praka HS dari kesatuan irek-
torat Topograli THI-AT dan
Praka | dari Kodoom Lslean dar
Muda. Para rersanghka tidak
mengenal atavn memiliki per-
mosnlahan lain dengand .
U onfl vang rehusan, ke
saling kenal,” kata Irsyad.

Tokoh perdamaian Aceh
Farbhhan Hamid menegas-
kan pihak herwenang harus
mengungkaplkan secara jujur
kaziis tersebat. INGERIRIX-3)
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